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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Salah satu pe.ran guru BK dalam tugasnya se.bagai pe.ndidik adalah 

me.mbimbing, yaitu me.mbantu siswa agar be.rke.mbang me.ncapai 

ke.de.wasaan se.cara optimal. Artinya ke.de.wasaan yang se.mpurna (se.suai 

de.ngan kodrat yang dimiliki). Guru Bimbingan dan Konse.ling me.miliki 

pe.ran yang sangat komple.ks, pe.ran te.rse.but me.ncakup pe.rmasalahan yang 

te.rjadi di lingkungan se.kolah maupun di luar lingkungan se.kolah. Manfaat 

bimbingan dan konse.ling yang dilakukan ole.h guru bimbingan konse.ling 

cukup pe .nting bagi siswa untuk me.ngatasi be.rbagai pe.rmasalahan te.rmasuk 

me.ngatasi pe.rmasalahan pribadi siswa dalam me.mbantu me .ningkatkan 

pre.stasi be.lajar.1  

Fe.nome.na pe.rilaku siswa de.wasa ini se.pe .rti me.rokok, tawuran, 

bolos, pe.nyalahgunaan obat-obat te.rlarang (narkoba), pe .rilaku se.ks 

me.nyimpang, minum minuman ke.ras de.gradasi moral, pe.ncapaian hasil 

be.lajar yang tidak me.muaskan, gagal ujian dan lain se.bagainya me.nunjukan 

bahwa tujuan pe.ndidikan yang salah satu upaya pe.ncapaiannya prose.s 

pe.mbe.lajaran, be.lum se.pe.nuhnya mampu me.njawab atau me.me.cahkan

                                                           
1 Dhea Febrita, “Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal Menggunakan Media Audio-

Visual Terhadap Hubungan Sosial Teman Sebaya Siswa Di Kelas VII di SMPP N 4 Kota Bengkulu,” 

Jurnal Bimbinga Dan Konseling 1, no. 3 (2020): 1–34. 
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be.rbagai pe.rsoalan te.rse.but. Guna me.me.cahkan pe.rsoalan-pe.rsoalan 

te.rse.but, prose.s pe.ndidikan dan pe.mbe.lajaran pe.rlu be.rsine .rgi de.ngan 

pe.layanan bimbingan konse.ling. Optimalisasi layanan bimbingan konse.ling 

di se.kolah pe.rlu di lakukan, se.hingga pe.layanan bimbingan konse.ling di 

se.kolah be.nar-be.nar me.mbe.rikan kontribusi pada pe.ncapaian visi, misi, dan 

tujuan se.kolah.2 

Ke .pribadian siswa SMA/SMK umumnya masih labil, gampang 

dipe.ngaruhi ole.h faktor-faktor yang dapat me.nye.re.t me.re.ka ke.pada hal-hal 

yang dapat me.rugikan diri me.re.ka se.ndiri se.pe.rti kurangnya ke.sadaran 

me.re.ka te.ntang se.lf control. Apabila para siswa te.rse.but be.lajar se.suai de.ngan 

ke.he.ndak se .ndiri dalam arti tanpa aturan yang je.las, maka upaya be.lajar 

siswa te.rse.but tidak dapat be.rjalan de.ngan e.fe.ktif. Apalagi tantangan 

ke.hidupan sosial de.wasa ini se.makin komple.ks, te.rmasuk tantangan dalam 

me.ngalokasikan waktu. Dalam hal ini jika pe.ngaturan waktu be.rdasarkan 

ke.sadaran se.ndiri maupun arahan pihak lain tidak dilakukan de.ngan 

disiplin maka se.muanya akan me.njadi kacau. De.mikian pula de.ngan 

ke.disiplinan siswa dalam me.lakukan aktifitas be.lajar dipadukan aktifitas 

lain dalam ke.hidupan se.hari-hari.3 

                                                           
2 Dewi Nur Fatimah, “Layanan Bimbingan Klasikal Dalam Meningkatkan Self Control 

Siswa Smp Negeri 5 Yogyakarta,” Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam 14, no. 1 

(2017): 25–37. 
3 Ahmand Zaki daxcdn Diyan Yusri, “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap 

Perasaan Inferioritas,” Jurnal Ilmu Pendidikan 7, no. 2 (2020): 809–20. 
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Se .lf control be.rkaitan de.ngan bagaimana individu me.nge.ndalikan 

e.mosi se.rta dorongan-dorongan dalam dirinya. Se .lf control me.rupakan salah 

satu pote.nsi yang dapat dike.mbangkan dan digunakan individu se.lama 

prose.s-prose .s dalam ke.hidupan, te.rmasuk dalam me.nghadapi kondisi yang 

me.mbuatnya stre.ss.4  

Se .lf control dapat me.ncakup se.mua bidang pe.rilaku, yaitu pe.rilaku 

politik, sosial, spiritual, budaya, pe.rilaku ke.rja, pe.rilaku be.rmasyarakat, dan 

pe.rilaku makan. Pe.ngaruh se.lf control te.rhadap timbulnya tingkah laku 

individu dapat dianggap cukup be.sar, kare.na tingkah laku ove.rt me.rupakan 

hasil prose.s pe.ngontrolan diri se.orang individu.5 

Dalam pe.ranan ini guru harus me.mpe.rhatikan aspe.k-aspe.k pribadi 

se.tiap siswa antara lain ke.matangan, ke .butuhan, ke.mampuan, 

ke.cakapannya dan se.bagainya. Tujuannya agar siswa dapat me.ncapai 

tingkat pe.rke.mbangan dan ke.de.wasaan yang le.bih optimal. Se.pe.rti yang 

dike.tahui ke .adaan siswa-siswa SMA/SMK be.rlatar be.lakang be .rbe.da-be.da. 

Tidak se.mua siswa me.mpunyai pe.nge.ndalian diri yang sama. Kare.na pada 

dasarnya kontrol diri itu be.rawal dari dalam diri (inte.rnal) dan juga luar diri 

(e.kste.rnal) yang sifatnya be.rupa dorongan atau motivasi positif yang 

dibe.rikan ole.h orang-orang di se.kitarnya. Kontrol diri dapat diartikan 

se.bagai suatu aktivitas pe.nge.ndalian tingkah laku. Pe.nge.ndalian tingkah 

                                                           
4 Ibid, 35. 
5 Fatimah, “Layanan Bimbingan Klasikal Dalam Meningkatkan Self Control Siswa Smp Negeri 5 

Yogyakarta.” 
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laku me.ngandung makna yaitu, me.lakukan pe.rtimbangan-pe .rtimbangan 

te.rle.bih dahulu se.be.lum me.mutuskan se.suatu untuk be.rtindak. 

Be.rdasarkan obse.rvasi se.be.lumnya yang pe.ne.liti lakukan de.ngan 

guru BK di SMK Kriste.n Tagari Rante.pao dike.tahui bahwa tidak se.mua 

siswa me.mpunyai pe.nge.ndalian diri yang sama. Siswa be.lum mampu 

me.nge.nal dirinya dan be.lum me.ne.rapkan pe.rilaku sopan santun ke.tika 

be.rbicara ke .pada Guru di dalam maupun luar se.kolah. Kontrol diri dapat 

diartikan se.bagai suatu aktivitas pe.nge.ndalian tingkah laku. Pe .nge.ndalian 

tingkah laku me.ngandung makna yaitu, me.lakukan pe .rtimbangan 

pe.rtimbangan te.rle.bih dahulu se.be.lum me.mutuskan se.suatu untuk 

be.rtindak. Se .tiap siswa juga me.miliki latar be.lakang yang be.rbe.da-be .da. Hal 

ini dise.babkan kare.na  kurangnya bimbingan dari orang tua di rumah 

se.hingga dibutuhkan pe.ran guru BK untuk me.lakukan layanan bimbingan 

ke.lompok dalam me.ningkatkan se.lf control siswa.  

Dari hasil obse.rvasi dike.tahui re.ndahnya se.lf control siswa di se.kolah 

be.rdampak pada pote.nsi be.rpikir tidak be.rke.mbang se.cara optimal.6 

Re.ndahnya se.lf control siswa di se.kolah me.nce.rminkan bahwa guru BK 

be.lum maksimal me.laksanakan prose.s pe.mbe.lajaran di ke.las. De.ngan 

ke.mampuan se.lf control yang baik, siswa diharapkan mampu me.nge.ndalikan 

dan me.nahan tingkah laku yang be.rsifat me.nyakiti dan me.rugikan orang 

                                                           
6 Observasi di kelas, Tanggal 6 September 2024 di SMK Kristen Tagari Rantepao 
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lain atau mampu me.nge.ndalikan dan me.nahan tingkah laku yang 

be.rte.ntangan de.ngan norma-norma sosial yang be.rlaku. 

Ole.h kare.na itu, hal ini yang me.njadi dasar bagi pe.ne.liti untuk 

me.lakukan pe .ne.litian de .ngan judul “pe.ngaruh Layanan Bimbingan 

Ke .lompok Untuk Me.ningkatkan Se.lf Control Siswa Ke.las X SMK Kriste.n 

Tagari Rante .pao”. 

 

B. Fokus Permasalahan  

Fokus masalah yang diambil pada pe.ne.litian ini yaitu me.nge.nai 

re.ndahnya se.lf control siswa ke.las X SMK Kriste.n Tagari Rante.pao, se.hingga 

be.rangkat dari masalah te.rse.but pe.ne.liti akan me.lakukan pe.ne.rapan 

layanan bimbingan ke.lompok untuk me.ningkatkan se.lf control siswa Ke.las X 

SMK Kriste.n Tagari Rante.pao. 

 

C. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

pe.ne.litian ini adalah bagaimana pe.ne.rapan layanan bimbingan ke.lompok 

untuk me.ningkatkan se.lf control siswa ke.las X SMK Kriste.n Tagari 

Rante.pao? 

D. Tujuan Penelitian  

Be.rdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pe.ne.litian adalah untuk 

me.ne.rapkan layanan bimbingan ke.lompok dalam me.ningkatkan se.lf control 

siswa ke.las X SMK Kriste.n Tagari Rante.pao. 
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E. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil pe.ne.litian ini bisa be.rmanfaat baik dari se.gi te.oritis 

maupun praktis yaitu: 

1. Manfaat Te.oritis 

Me.njadi bahan re.fe.re.nsi se.lanjutnya untuk me.nge.mbangkan 

mate.ri dan me.ningkatkan kualitas pe.mbe.lajaran utamanya yaitu 

me.ningkatkan se.lf control pada siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Siswa 

Manfaat pe.ne.litian bagi siswa adalah agar dapat me.ningkatkan se.lf 

control siswa  de.ngan bantuan dari guru BK me.lalui layanan 

bimbingan ke.lompok. 

b. Guru BK 

Manfaat pe.ne.litian bagi guru BK  adalah untuk me .ningkatkan 

profe.sionalisme. guru BK dalam ke.giatan be.lajar me.ngajar, 

utamanya dapat me.nambah pe.nge.tahuan guru BK me.nge.nai cara 

pe.mbe.lajaran layanan bimbingan ke.lompok dalam hal 

me.ningkatkan se.lf control siswa. 

 

F. Sistematika Penulisan  

Siste .matika pe.nulisan skripsi  ini yang te.rdiri dari tiga bab se.bagai 

be.rikut: 
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BAB I  Bab I be.risikan dasar-dasar pe.nulisan skripsi se.pe.rti latar 

be.lakang, fokus   masalah, rumusan masalah, tujuan pe.ne.litian manfaat 

pe.ne.litian dan siste.matika pe.nulisan.   

BAB II Bab II ini be.risi te.ntang te.ori-te.ori dasar yang digunakan 

dalam pe.ne.litian, yaitu: pe.nge.rtian layanan bimbingan ke.lompok, 

pe.nge.rtian se.lf control siswa, ke.rangka be.rfikir, pe.ne.litian te.rdahulu yang 

re.le.van, dan hipote.sis tindakan. 

BAB III  Bab III be.risi me.tode. pe.ne.litian yang me.ncakup je.nis 

me.tode. pe.ne.litian, de.sain pe.ne.litian, waktu dan te.mpat pe.ne.litian, te.knik 

dan instrume.nt pe.ngumpulan data. 

BAB IV   Bab IV be.risi hasil dan pe.mbahasan pe.ne.litian yang di 

dalamnya me.ncakup, visi dan misi SMK Kriste.n Tagari Rante.pao, hasil 

pe.ne.litian pra siklus, siklus I dan siklus II, dan pe.mbahasan. 

BAB V      Bab V be.risi pe.nutup yang me.muat ke.simpulan dan saran 

dari hasil dan pe.mbahasan pe.ne.litian. 

 


